Pengaruh konsentrasi pupuk organik cair dan dosis pupuk kalium terhadap pertumbuhan dan hasil 







A. Latar Belakang 
Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu 
kebutuhan pokok masyarakat Indonesia dan komoditas agrikultur yang 
memiliki nilai ekonomis cukup tinggi. Bawang merah umumnya banyak 
digunakan sebagai bumbu masak dan bahan obat tradisional. permintaan 
pasokan bawang merah di Indonesia berkorelasi positif dengan bertambahnya 
jumlah penduduk, hal ini merupakan peluang untuk mengembangkan 
agribisnis bawang merah sebagai komoditas hortikultura (Rajiman, 2009). 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan, bahwa produksi 
bawang merah di Indonesia pada tahun 2015 mencapai 1,265 juta ton dengan 
tingkat produktivitas sebesar 10,06 ton/ha. meskipun angka di atas cukup 
tinggi, namun produktivitasnya relatif lebih rendah dibandingkan pada tahun 
2014, sementara tingkat permintaan bawang merah nasional pada tahun 2015 
cukup tinggi. sebagai konsekuensinya, pemerintah harus mengimpor bawang 
merah sebanyak 15.769 ton. 
Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura, (2016) kebutuhan bawang 
merah mencapai 993.846 ton dengan hasil produksi sebesar 1.212.044 ton 
suplai untuk 2-3 bulan kedepan dan memenuhi kebutuhan masyarakat. 
menurut data BPS (2017), ekspor bawang merah ke beberapa negara sebanyak 
735,7 ton dan pada Januari-Juli 2017 ekspor bawang merah mencapai 657,3 
ton.  dengan demikian, Indonesia mampu menyuplai kebutuhan bawang 
merah diberbagai negara atau melakukan ekspor di negara tetangga. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk lebih meningkatkan 
produktivitas bawang merah nasional adalah melalui perbaikan teknologi 
budidayanya, antara lain dengan pemupukan organik yang diharapkan dapat 
meningkatkan produksi tanaman bawang merah. pengaplikasian pupuk oganik 





Penggunaan pupuk organik cair selain menambah unsur hara makro dan mikro 
bagi tanaman juga dapat memperbaiki struktur tanah. pemupukan tidak hanya dapat 
dilakukan melalui akar, tetapi dapat juga melalui daun. beberapa tanaman mengalami 
keterbatasan dalam proses pemanfaatan pupuk yang diberikan melalui tanah (akar), 
akan tetapi pemberian pupuk melalui daun dapat mencegah keterbatasan tersebut. 
menurut Lingga dan Marsono, (2003) pupuk yang diberikan melalui daun harus 
dilakukan seefektif mungkin dengan konsentrasi yang tepat, salah satu upaya yang 
dapat dilakukan ialah penggunaan pupuk organik cair salah satunya yaitu 
menggunakan pupuk organik cair  Nasa. pupuk organik cair  Nasa merupakan pupuk 
organik alami 100% dari ekstrak bahan organik limbah ternak dan unggas, limbah 
beberapa tanaman tertentu serta zat-zat alami lainnya yang diproses berdasarkan 
teknologi berwawasan lingkungan, pupuk oraganik cair  Nasa mampu mempercepat 
pertumbuhan tanaman, dapat mengurangi tingkat serangan hama, tidak mempunyai 
efek samping yang merugikan tanaman dan lingkungan, serta aman bagi manusia 
(Natural Nusantara 2004 dalam Tutik 2013).   
Selain usaha pemupukan organik, penggunaan pupuk anorganik juga merupakan 
usaha lain yang penting untuk meningkatkan kualitas hasil tanaman bawang 
merah.unsur Kalium (K) merupakan unsur hara utama ketiga setelah N dan P. Kalium 
mempunyai valensi satu dan di serap dalam bentuk ion K+.secara umum fungsi 
Kalium bagi tanaman, antara lain : mengatur kegiatan berbagai unsur mineral, sebagai 
katalisator dalam pembentukan protein, membentuk dan mengangkut karbohidrat, 
menetralkan reaksi dalam sel terutama dari asam organik, menaikkan pertumbuhan 
jaringan meristem, mengatur pergerakan stomata memperkuat tegaknya batang 
sehingga tanaman tidak mudah roboh (Anonim, 2012). 
Unsur kalium adalah salah satu unsur utama yang diperlukan tanaman dan 
sangat mempengaruhi tingkat produksi tanaman. Kalium sangat penting dalam setiap 
proses metabolisme dalam tanaman (Syarief, 1986 dalam Bram 2015). 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) ? 
2. Apakah dosis pupuk kalium berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 





3. Apakah terdapat interaksi konsentrasi pupuk organik cair dan dosis pemberian 
pupuk kalium terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 
ascalonicum L.) ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
2. Mengetahui pengaruh dosis pemberian pupuk kalium terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
3. Mengetahui interaksi antara konsentrasi pupuk organik cair dan dosis pemberian 
pupuk kalium  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 
ascalonicum L.) 
D. Hipotesis 
1. Diduga konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
2. Diduga dosis pemberian pupuk kalium berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
3. Diduga terdapat interaksi antara konsentrasi pupuk organik cair dan dosis pupuk 
kalium terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium 
ascalonicum L.) 
 
